
NYARIS DICURI: Sebuah luktsa karya Nataltm Wtdhtasi berjudul "Penari" (1989) yang 
disertakan dalam Btenalle VIII Dewan Keseman Ja arta dz Taman Ismatl Marzuki, Jakarta, di­
temukan robek dtSdet Lukisan seharg Rp 1 JU a mt diduga akan dtcuri, karena sayatannya 
menyeluruh. (Fotp Antara) w£lfi 

~----
"PENARI" NATALINI DISILET: se­
buah lukisan karya Natalini W1dhiasi, Penan (1989), 
yang kini diikutkan dalam Bienalle VIII d1 TIM, 
Jakarta, rusak. Lukisan terse but pertama kali dike­
tahui disilet seseorang oleh penjaga ketlka baru sa­
ja membuka ruang pameran Rabu pagi sekitar pu­
kul 10.00. Lukisan berukuran 90 x 90 centimeter 
dengan bahan cat minyak 1tu bagian km atasnya 
menjadi penyok dan kemudian terlepas, sekehling­
nya seperti bekas disilet sehmgga kanvas meleng­
kung ke luar dan pigurannya menjadi kelfhatan. 
Kasus penyobekan seperti 1tu menurut seorang 
anggota panitia kepada Antara, baru pertama kali 
terjadi di TIM. Kerusakan terse but mung kin bel urn 
diketahui peluk1snya di Surabaya. Natalini Widhia­
si mengirimkan lukisan berjudul Penan dan Dewi 
Lestari. Beberapa tahun lalu pelukis kelah1ran Su­
rabaya 25 Desember 1964 1tu dikenal sebagai pelu­
kis cilik dengan panggllan Lim. 
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